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ABSTRAK

Setiap orang yang bekerja mengharapkan dapat memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Kepuasan kerja akan
mempengangaruhi produktivitas yang sangat diharapkan oleh seorang manajer, sehingga seorang manajer perlu
memahami apa yang harus dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja pegawaiya. Permasalah yg ditemukan oleh
peneliti ketidaksesuaian penggunaan jam kerja dan system kerja yang ditetapkan yaitu ditunjukkan dengan adanya
kelebihan jam tidak dihitung lembur sehingga pegawai merasa dirugikan dengan adanya kebijkan yang ditetapkan
oleh instansi. Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan iklim organisasi dengan kepuasan pegawai di Puskesmas
Antang dan Batua. Metode penelitian mengunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis rancangan cross sectional
study. Pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh dari para pegawai pada Pada Pegawai di
Puskesmas Antang dan Batua yang kemudian dijadikan responden menggunakan sampel jenuh dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel sebanyak 48 responden. Metode analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan
bivariat. Hasil penelitian yang diperoleh adalah adanya hubungan antara penghargaan dengan kepuasan pegawai, serta
ada hubungan antara konflik dengan kepuasan pegawai. Tidak terlihat adanya hubungan antara kepemimpinan
terhadap kepuasan pegawai. Adapun saran dalam penelitian ini untuk Puskesmas Antang dan Batua, yaitu pegawai
hendaknya mempertahankan suasana kerja dan lingkungan kerja agar tetap kondusif demi kenyamanan dalam bekerja
dan gaya kepemimpinan yang diterapkan di Puskesmas Antang dan Batua yaitu gaya kepemimpinan liberal hendaknya
dipertahankan, karena gaya kepemimpinan liberal memberi kesempatan pada pegawai untuk ikut dalam proses
pengambilan keputusan perusahaan.
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ABSTRACT

Everyone who works expects to get satisfaction from his place of work. Job satisfaction will affect productivity
which is highly expected by a manager, so a manager needs to understand what must be done to create employee
job satisfaction. The problem found by researchers is that there is a discrepancy in the use of working hours and
the established work system, which is indicated by the presence of excess hours not counting overtime so that
employees feel disadvantaged by the policies set by the agency. The purpose of this study was to see the
relationship between organizational climate and employee satisfaction at the Antang and Batua Health Centers.
The research method uses a quantitative approach with a cross sectional study design. Collecting data using
primary data obtained from employees at the At Employees at Antang and Batua Health Centers which were
then used as respondents using a saturated sample where all members of the population were sampled as many
as 48 respondents. The analytical method used is univariate and bivariate analysis. The results obtained are the
relationship between rewards and employee satisfaction, and there is a relationship between conflict and
employee satisfaction. There is no relationship between leadership and employee satisfaction. The suggestions
in this study for Antang and Batua Health Centers are that employees should maintain a conducive work
atmosphere and work environment for comfort in working and the leadership style applied at Antang and Batua
Health Centers, namely the liberal leadership style should be maintained, because the liberal leadership style
provides opportunities employees to participate in the company's decision-making process.

Keywords : Reward, conflict, leadership, employee satisfaction.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (pegawai) yang memiliki kemampuan yang baik sangat diperlukan oleh
setiap organisasi. Hubungan pegawai dengan perusahaan adalah suatu hubungan simbiosis
mutualisme, dimana keduanya saling membutuhkan namun masih banyak pegawai yang merasa hanya
dijadikan mesin oleh perusahaan karena merasa tidak mendapatkan apapun dari apa yang
dikerjakannya, dalam bekerja pegawai diyakini memiliki tujuan karir tertentu yang diharapkan dapat
diperoleh dari pekerjaannya. Pegawai merupakan kunci pokok terlaksana atau berlangsungnya
kegiatan suatu organisasi. Dimana pegawai yang menghasilkan kinerja yang baik dapat memberikan
kontribusi yang besar dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Untuk memperoleh kinerja yang baik
tersebut pimpinan hendaknya memberikan acuan yang baik antara pimpinan dan bawahan dapat
tercapai dalam sebuah organisasi.

Iklim organisasi merupakan hal yang sangat perlu menjadi perhatian seorang pimpinan
organisasi, karena faktor tersebut dapat mempengaruhi sikap kepuasan pegawai. Iklim organisasi
merupakan keadaan mengenai karakteristik yang terjalin dilingkungan kerja yang dianggap
mempengaruhi perilaku yang mempengaruhi perilaku orang-orang yang berbeda dalam lingkungan
organisasi tersebut. Menciptakan sebuah iklim organisasi yang mampu membawa pegawai untuk
meningkatkan kinerjanya dalam rangka pencapaian tujuan organisasi bukanlah suatu hal yang mudah.
Komitmen organisasi pegawai merupakan masalah penting, karena masalah mobilitas dan tingkat
keluar pegawai sangat mempengaruhi langsung terhadap kualitas jasa perusahaan. Pegawai yang
memiliki komitmen organisasi yang kuat terhadap perusahaan serta memiliki loyalitas dalam bekerja
akan berupaya untuk terus mengembangkan diri guna meningkatkan kinerjanya, ada beberapa hal yang

perlu diperhaikan dalam mengukur iklim organisasi yaitu: penghargaan, konflik, dan kepemimpinan.
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Kepuasan pegawai adalah suatu fenomena yang perlu dicermati oleh piminan organisasi.
Kepuasan pegawai berhubungan erat dengan Kinerja pegawai. Seseorang yang puas akan memiliki
motivasi, komitmen pada organisasi dan partisipasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan terus
memperbaiki kinerja mereka. Demikian juga sebaliknya Kinerja pegawai yang tinggi akan
mempengaruhi kepuasan kerjanya. Kepuasan kerja akan berhubungan keterikatan pegawai pada
organisasi. Jika kepuasan kerja tidak terjaga besar kemungkinan berakibat akan tingginya keluar
masuk (turn over) pegawai dan organisasi. Selain itu ketidakpuasan pegawai dapat di identifikasi dari
rendahnya produktivitas pegawai, tingginya kemangkiran dalam bekerja, dan rendahnya komitmen
organisasi.

Puskesmas Antang dan Batua merupakan salah satu fasilitas pelayanan masyarakat yang
menyelenggarakan upaya Kesehatan masyarakat dan upaya Kesehatan perseorangan tingkat pertama,
dengan lebih mengutamakan upaya promotive dan preventif, untuk mencapai derajat Kesehatan
masyarakat yang setinggi - tingginya. Upaya Kesehatan tersebut diselenggaarakan dengan
menitikberatkan pada pelayanan untuk masyarakat luas guna mencapai derajat Kesehatan yang
optimal, tanpa mengabaikan mutu perseorangan. Pukesmas Antang dan Batua menyediakan berbagai
fasilitas terkait dengan upaya menciptakan kepuasan para pegawai. Kondisi iklim organisasi selalu
dikondisikan oleh perusahaan untuk memberikan jaminan kepuasan pegawai. Namun demikian
kebijakan dan praktek dalam kegiatan operasional perusahaan tidak seperti sistem kerja dan jam kerja
tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan Hasil Observasi di Puskesmas Antang dimana ketidaksesuaian penggunaan jam
kerja dan system kerja yang ditetapkan yaitu ditunjukkan dengan adanya peningkatan waktu kerja
sehingga pegawai merasa dirugikan dengan adanya kebijakan yang ditetapkan oleh instansi karena
tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Sedangkan di Puskesmas Batua kepuasan
pegawai yang rendah juga ditunjukkan dengan kelambanan dalam pembuatan laporan kerjanya yang
dipengaruhi oleh kompensasi. Pegawai merasa kompensasi yang diterima tidak sesuai dengan harapan
pegawai. pegawai merasa kompensasi berupa gaji yang diberikannya tidak sesuai. Dalam hal itu para
pegawai merasa tidak puas dengan pekerjaannya sehingga kurangnya kehangatan antar pengawai
dikarenakan tidak adanya penghargaan yang diberikan sesuai hasil kerja keras pegawai untuk
membagun instansi.

Adanya beberapa permasalahan pada Puskesmas Antang dan Puskesmas Batua yang sudah
digambarkan diatas menarik minat penulis untuk meneliti lebih jauh mengenai iklim organisasi dan
kepuasan pegawai di Puskesmas Antang dan puskesmas Batua. Hal ini dirasa penting dilakukan
penelitian karena nantinya mampu menggambarkan keadaan suatu organisasi atau instansi yang
sesungguhnya.Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian untuk permasalahaan tentang
Hubungan Iklim organisasi dengan Kepuasan Pegawai di Puskesmas Antang dan Batua di Kota

Makassar.
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METODE

Metode penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan cross sectional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan iklim organisasi dengan kepuasan pegawai di Puskesmas
Antang dan Batua,teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara total
sampling. Data di olah dan di sajikan dalam bentuk tabel dilengkapi dengan narasi atau penjelasan.
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Antang dan Batua di Kota Makassar yang beralamat di JI.
Antang Raya No. 43 Kota Makassar dan Puskesmas Batua yang beralamat di Jl. Batua Raya 7
Kompleks Akademi llmu Gizi pada bulan November. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Puskesmas Antang Makassar berjumlah 23 pegawai dan seluruh pegawai puskesmas Batua
Berjumlah 25 pegawai. Jumlah sampel sebanyak 48 responden diambil menggunakan teknik total
sampling. Analisis Data mengunakan uji statistic Chi Square dengan nilai o = 0,05. Data dikumpulkan

dengan mengunakan kuiesioner.

HASIL

Pengumpulan data sebanyak 48 responden yang berada di Puskesmas Antang dan Batua
di Kota Makassar mengunakan kuesioner pada tanggal 26 November 2020. Hasil penelitian tersebut

diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Pria 2 4
Wanita 46 98
Umur
<26 Tahun 4 8
31-40 Tahun 34 71
>40 Tahun 10 21
Pendidikan Terakhir
D3 0 0
S1 36 75
S2 12 25

Berdasarkan tabel. 1 karakteristik di atas dapat di ketahui bahwa dari seluruh responden yang
berjumlah 48 orang, yakni pria 2 orang atau sebesar 4% dan wanita berjumlah 46 orang atau sebesar
96%.Berdasarkan karakteristik di atas dapat di ketahui bahwa dari rata-rata umur responden yang
terbesar dalam penelitian ini adalah umur antara 31-40 tahun yakni berkisar 34 orang, disusul oleh
responden yang berumur antara >40 tahun yakni berkisar sebanyak 10 orang dan responden yang
berumur <26 tahun sebesar 4 orang. Berdasarkan karakteristik di atas dapat di ketahui bahwa yang

mempunyai pendidikan terakhir D3 Keperawatan yakni berkisar 0 orang atau sebesar 0%, S1
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Keperawatan yakni berkisar 36 orang atau sebesar 75%, pendidikan terakhir S2 Keperawatan berkisar

12 orang atau sebesar 25%.

Tabel 2. Analisis Variabel

Karakteristik n %
Penghargaan
Baik 42 87,5
Kurang 6 12,5
Konflik
Baik 40 83,3
Kurang 8 16,7
Kepemimpinan
Otoriter 15 31,3
Liberal 17 35,4
Demokratis 16 33,3
Kepuasan
Baik 43 89,6
Kurang 5 10,4

Berdasarkan tabel 2 Analisis variabel di atas dapat di ketahui bahwa distribusi responden
berdasarkan tingkat penghargaan tentang kepuasan pegawai yaitu penghargaan dengan kategori cukup
sebanyak 42 orang (87,5%) dan penghargaan kategori kurang sebanyak 6 orang (12,5%). Berdasarkan
distribusi responden berdasarkan tingkat konflik di atas tentang kepuasan pegawai bahwa konflik
dengan kategori baik sebanyak 40 orang (83,3%) dan penghargaan kategori buruk sebanyak 8 orang
(16,7%). Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan kepemimpinan
tentang kepuasan pegawai yaitu otoriter sebanyak 15 orang atau sebesar 31,3%, liberal sebanyak 17
orang atau sebesar 35,4% dan demokratis sebanyak 16 orang atau sebesar 33,3% dan distribusi
responden berdasarkan tingkat kepuasan pegawai yaitu dimana dengan kategori puas sebanyak 45
orang (93,8%) dan tidak puas sebanyak 3 orang (6,3%).

Tabel 3. Analisis Bivariat

Kepuasan Kerja

Variabel Puas Tidak Puas Total p-value
n % n % n %

Penghargaan

Baik 40 95,2 2 4.8 42 100 0.001

Kurang 3 50,0 3 50,0 6 100 ’

Konflik

Baik 38 95,0 2 5,0 40 100 0.006

Kurang 5 62,5 3 37,5 8 100 ’

Kepemimpinan

Otoriter 13 86,7 12 13,3 15 100

Liberal 15 88,2 2 11,8 17 100 0,792

Demokratis 15 93,8 1 6,3 16 100

Berdasarkan tabel. 3 di atas dapat diketahui bahwa responden yang mendapatkan penghargaan
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kurang dan tidak puas dengan kinerja pegawai yaitu 3 perawat (50,0%), responden yang mendapatkan
penghargaan kurang tetapi mendapatkan kepuasan kerja yaitu 3 perawat (50,0%), responden yang
mendapatkan penghrgaan yang cukup tetapi memiliki rasa kurang puas selama bekerja sebesar 2
pegawai (4,8%), dan responden yang mendapatkaan penghargaan yang cukup dan merasa puas bekerja
selama ini sebesar 40 (95,2%).Hasil uji chi-square dengan a (0,05) diperoleh nilai p = 0,001 dimana
nilai p < a. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara penghargaan dengan kepuasan kerja pegawai
pada Puskesmas Antang dan Batua.

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki konfik buruk dan
tidak puas dengan kinerja pegawai yaitu 3 perawat (37,5%), responden yang memiliki konflik buruk
tetapi mendapatkan kepuasan kerja yaitu 5 perawat (62,5%), responden yang memiliki konflik yang
baik tetapi memiliki rasa kurang puas selama bekerja sebesar 2 perawat (5,0%), dan responden yang
memiliki konflik yang baik dan merasa puas bekerja selama ini sebesar 38 (95,0%).Hasil uji chi-square
dengan a (0,05) diperoleh nilai p = 0,006 dimana nilai p < a. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara
konflik dengan kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Antang dan Batua.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa responden yang memilih kepemimpinan otoriter
dan tidak puas dengan Kkinerja pegawai yaitu 12 perawat (13,3%), responden yang memilih
kepemimpinan otoriter tetapi mendapatkan kepuasan Kkerja yaitu 13 perawat (86,7%). responden yang
memilh kepemimpinan liberal tetapi memiliki rasa kurang puas selama bekerja sebesar 2 perawat
(11,8%), dan responden yang memiliki kepemimpinan liberal dan merasa puas bekerja selama ini
sebesar 15 perawat (93,8%). Sementara itu responden yang memilh kepemimpinan demokratis tetapi
memiliki rasa kurang puas selama bekerja sebesar 1 perawat (6,3%), dan responden yang memiliki
kepemimpinan liberal dan merasa puas bekerja selama ini sebesar 15 perawat (93,8%).Hasil uji chi-
square dengan a (0,05) diperoleh nilai p = 0,792 dimana nilai p > a. Hal ini menunjukkan tidak ada

hubungan antara konflik dengan kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Antang dan Batua.

PEMBAHASAN
Hubungan Penghargaan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Puskesmas Antang Dan Batua

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel penghargaan ada hubungan antara
kepuasan kerja pada Puskesmas Antang dan Batua. Dari hasil uji chi-square variabel penghargaan
diperoleh nilai p = 0,001 (p<0,05) artinya Ha diterima atau terdapat hubungan antara penghargaan
dengan kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Antang dan Batua.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 48 perawat dimana responden yang mendapatkan
penghargaan kurang dan tidak puas dengan kinerja pegawai yaitu 3 perawat (50,0%), responden yang
mendapatkan penghargaan kurang tetapi mendapatkan kepuasan kerja yaitu 3 perawat (50,0%),
responden yang mendapatkan penghrgaan yang cukup tetapi memiliki rasa kurang puas selama bekerja

sebesar 2 pegawai (4,8%), dan responden yang mendapatkaan penghargaan yang cukup dan merasa
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puas bekerja selama ini sebesar 40 (95,2%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah Dewi Anugrah
dengan judul Hubungan Motivasi Dengan Kepuasan Petugas Kesehatan Di Puskesmas Batua
Kecamatan Manggala Kota Makassar. Dimana terdapat hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara penghargaan dengan kepuasan petugas kesehatan di Puskesmas Batua dengan nilai
p=0,013 (nilai p<0,005). Dengan Demikian semakin tinggi aspek penghargaan serta aspek kepuasan
pegawai di puskesmas Batua .

Untuk pemberian penghargaan dalam bentuk promosi kerja pegawai biasanya membutuhkan
penilaian yang relatif lebih sulit daripada pemberian penghargaan yang lain, karena pegawai memang
harus benar-benar matang dalam merencanakan sebuah rancangan kerja atau pegawai memang sangat
tekun dalam berkerja. Penghargaan yang diberikan berupa jabatan dengan posisi yang baik, selain itu
pemberian penghargaan lain seperti pemberian kepercayaan lebih akan tanggung jawab dan imbalan-
imbalan lain yang pantas ang sesuai dengan kinerja pegawai tentunya akan meningkatkan semangat
dan dorongan kepada pegawai untuk berkerja lebih baik lagi, lebih tekun dalam berkerja, dan berdisipli
dalam mematuhi peraturan kerja.

Hubungan Konflik Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Puskesmas Antang Dan Batua

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel ada hubungan antara konflik dengan
kepuasan kerja pada Puskesmas Antang dan Batua. Dari hasil uji chi-square variabel pengetahuan
diperoleh nilai p = 0,006 (p<0,05) artinya Ha diterima atau terdapat hubungan antara penghargaan
dengan kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Antang dan Batua.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 48 pegawai diketahui bahwa responden yang
memiliki konfik buruk dan tidak puas dengan kinerja pegawai yaitu 3 perawat (37,5%), responden
yang memiliki konflik buruk tetapi mendapatkan kepuasan kerja yaitu 5 perawat (62,5%), responden
yang memiliki konflik yang baik tetapi memiliki rasa kurang puas selama bekerja sebesar 2 perawat
(5,0%), dan responden yang memiliki konflik yang baik dan merasa puas bekerja selama ini sebesar
38 (95,0%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gareni, Ketut (2021)
Pengaruh Konflik Pekerjaan Keluarga Dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Medis Di
Puskesmas Busungbiu dimana konflik berpengaruh terhadap kepuasan kerja dimana setiap konflik
mampu diselesaikan dengan baik sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja.

. Hal ini menunjukkan bahwa konflik yang terjadi pada dasarnya ketika salah satu pihak
merasakan tujuannya dihalangi oleh pihak lainnya maka persaaan tentang suatu pekerjaan akan
menimbulkan ketidakpuasan kerja. Ketika konflik tersebut dikelola secara tidak efektif, maka konflik
tersebut akan memberikan dampak negatif pada pegawai dalam jangka waktu panjang dan hal ini akan
mengakibatkan menurunnya kepuasan kerja dan juga produktivitas kerja pegawai.

Hubungan Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Puskesmas Antang Dan
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Batua

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada hubungan antara kepemimpinan dengan
kepuasan kerja pada Puskesmas Antang dan Batua. Dari hasil uji chi-square variabel pengetahuan
diperoleh nilai p = 0,792 (p>0,05) artinya Ha ditolak atau tidak ada hubungan antara kepemimpinan
dengan kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Antang dan Batua.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 48 pegawai diketahui bahwa responden yang
memilih kepemimpinan otoriter dan tidak puas dengan kinerja pegawai yaitu 12 perawat (13,3%),
responden yang memilih kepemimpinan otoriter tetapi mendapatkan kepuasan kerja yaitu 13 perawat
(86,7%). responden yang memilh kepemimpinan liberal tetapi memiliki rasa kurang puas selama
bekerja sebesar 2 perawat (11,8%), dan responden yang memiliki kepemimpinan liberal dan merasa
puas bekerja selama ini sebesar 15 perawat (93,8%). Sementara itu responden yang memilh
kepemimpinan demokratis tetapi memiliki rasa kurang puas selama bekerja sebesar 1 perawat (6,3%),
dan responden yang memiliki kepemimpinan liberal dan merasa puas bekerja selama ini sebesar 15
perawat (93,8%).

Adapun dapat dilihat bahwa responden memilih kepemimpinan liberal hal ini
mengindikasikan bahwa di Puskesmas Antang dan Batua menerapkan gaya kepemimpinan liberal.
Gaya kepemimpinan liberal ini berasumsi bahwa suatu tugas disajikan kepada kelompok yang
biasanya menentukan teknikteknik mereka sendiri guna mencapai tujuan tersebut dalam rangka
mencapai sasaran-sasaran dan kebijakan organisasi. Kepemimpinan pada tipe ini melaksanakan
perannya atas dasar aktivitas kelompok dan pimpinan kurang mengadakan pengontrolan terhadap
bawahannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Karma Maha
Wirajaya,dkk (2016) tentang Hubungan Kepemimpinan dengan Kepuasan Kerja Pegawai Puskesmas
di Kota Denpasar dimana pegawai puskesmas yang mempersepsikan kepemimpinan kepala puskesmas
kurang baik sebanyak 52,00%, pegawai puskesmas yang memiliki motivasi tinggi dalam bekerja hanya
56,00%, pegawai puskesmas yang mempersepsikan kompensasi yang diterima memadai 60,00% dan
pegawai yang merasa puas dalam bekerja hanya 52%. Analisis multivariat menunjukkan bahwa faktor
kepemimpinan dengan OR=7,28 (95%Cl: 2,17-24,46) berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja.
Kepemimpinan berhubungan bermakna dengan kepuasan kerja pegawai puskesmas. Aspek perilaku
pemimpin dalam memotivasi pegawai dan motivasi ekstrinsik terutama pada kondisi kerja masih perlu
ditingkatkan untuk menciptakan kepuasan kerja pegawai.

Hasil ini mengindikasikan bahwa kepemipinan pada Puskesmas Antang dan Batua yang dikur
dari indikator kepemimpinan yang meliputi pemimpin memberi solusi atas kesalahan pegawainya,
pemimpin menjelaskan reward ketika kinerja tercapai, pemimpin passive/masa bodoh atas kesalahan
bawahan dan pemimpin berbicara secara optimis tentang masa depan perusahaan terbukti tidak begitu

kuat dalam mempengaruhi niat pegawai untuk keluar dari perusahaan, karena pegawai sebelum timbul
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niat untuk keluar mereka harus merasakan terlebih dahulu kepuasan kerja yang mereka alami.
Sehingga apabila kepemimpinan di dalam perusahaan baik maka pegawai akan cenderung
mengurungkan niatnya untuk keluar dan beralih ke perusahaan lain dengan kata lain lebih ingin untuk

menetap tinggal di dalam saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa ada hubungan antara
penghargaan terhadap kepuasan kerja pegawai pada puskesmas Antang dan Batua, ada hubungan
antara konflik terhadap kepuasan kerja pegawai pada puskesmas Antang dan Batua dan tidak ada

hubungan antara kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai pada puskesmas Antang dan Batua.
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